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Sebagian  besar  teori  yang
menerangkan datangnya Islam di Indo-
nesia didasarkan pada satu dari bebe-
rapa sumber Cina, yaitu Hsin T ang
Shu, yang menyebut bahwa rakyat
Ta’shib  merencanakan  menyerang
Kerajaan Holing yang diperintah oleh
Ratu Sima sekitar tahun 674 Maseli.
Akan tetapi sumber-sumber yang ber-
kenaan dengan rakyat Ta’shih bukan
saja dari abad ketujuh Masehi, tetapi
juga dari abad-abad berikutnya, seperti
sumber dari Jepang tahun 749 yang
menyebutkan jumlah, kapal-kapal dari
Posse dan Ta’shih Kuo yang berlabuh
di Khanfu (Kanton). Mengingat penaf-
siran yang bermacam-macam tentang
rakyat Ta’shih pada masa yang ber-
lainan, sukar rasanya untuk menentu-
kan dan menunjuk dengan pasti kelom-
pok suku bangsa dan juga perkam-
pungan muslim sekitar abad ke-7 M
atau abad ke-1 Hijriyah. Salah satu
pendapat mengatakan bahwa rakyat
Ta’shih terinasuk suku-suku Arab, dan
perkampungan mereka terdapat di se-
panjan‘g daerah  pantai  Sumatera
Barat.

Terlepas dari adanya perbedaan
penafsiran tentang kata Ta’shilh dan

perkampungan mereka, pada abad VII
atau abad I Hijriyah tidaklah mustahil
bahwa orang-orang Islam apakah dari
Arab, Persia, atau India, telah sampai
di tempat-tempat tertentu di Indonesia,
terutama di daerah-daerah pantai Su-
matera karena memang daerah tersebut
berdekatan dengan Selat Malaka yang
waktu itu sangat ramai dikunjungi oleh
para pedagang mancanegara seperti In-
dia, Arab, Mesir dan Tiongkok. Selat
Malaka pada abad VII dan VIII meru-
pakan jalan laut yang penting di Asia
Tenggara yang kemungkinan besar
waktu itu dikuasai oleh Kerajaan Sri-
wijaya di Palembang, yang mulai me-
ngembangkan alur perdagangan dengan
negara-negara tetangganya terutama
Tiongkok dan Singosari di Jawa. Dan
Selat Malaka yang menghubungkan an-
tara Sriwijaya dengan Tiongkok dan
orang-orang Islam baik dari Gujarat
maupun Timur Tengah. Pelayaran dan
komunikasi perdagangan yang dilaku-
Kan oleh orang-orang Islam yang me-
lewati Selat Malaka sedikit demi
sedikit menunjukan peninglkatan. Se-
hingga pada abad ke-13 terbentuklah
sebuall perkampungan Islam di Sa-
mudera Pasai, sekitar 15 km dari Lok-
scmawe di Aceh Utara sckarang.



Penemuan  batu  nisan  Sultan
Malik as-Salih (1297 M) di Gampong
Samudra, laporan Marco Polo  yang
datang di Perlak pada tahun 1292 M,
dan catatan sejarah seperti Hikayat
Raja-Raja Pasai dan Sejarah Melayu
telah  memperkuat  dugaan  tentang
Kerajaan I[slam. Data dari abad ke-13
banyak dipergunakan oleh para ahli se-
bagai dasar pandangan mercka tentang
datangnya Islam dan berkembangnya
di Indonesia. Pandangan tersebut
dipegang  oleh  Snock  Hurgronje,
Mougquette dan lain-lain.  Mereka ber-
pendapat bahwa Islam tidak  dibawa
langsung dari Mcekkah, tetapi dari Per-
sia dan India, terutama Gujarat. Seha-
gai dasar pendapat mereka adalah ada-
nya kesamaan adat-istiadat yang ada
pada Syi'ah dan madzhab yang dianut
sebagian  besar umat Islam  adalah
madzhab Syzn‘c‘i.2

Tetapi pandangan para sarjuig itu
ditentang oleh Hamka pada seminar
masuknya Islam ke indonesia yang di-
adakan pada tahun 1963 di Medan.
Hamka berpendapat bahiwa umat Istam
semenjak dahulu telah mencintai Ali
bin Abu Thalib. Kecintaan mereka ter-
hadap Ali, Husen, Hasan dan anak cu-
cunya tidaklah dapat dijadikan dasar,
atau bukan berarti Islam yang datang
ke Indonesia itu berasal dari Persia
yang bermadzhab Syi’ah, karena umat
Islam Indonesia yang Sunni senantiasa
menghormati semua  sahabat, apakah
itu ahlul bait atau bukan. Dan hal ini
tetap  diupayakan oleh  pemimpin-
pemimpin Islam dan para ulama mela-
lui jalan pendidikan. Bagi golongan
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Ahlussunah wal jamaah (suatu golong-
an yang biasanya dipertentangkan de-
ngan Syi’ah) yang dianut oleh umat
Islam Indonesia, menganggap bahwa
para sahabat, tabhi’in dan tabi’it tabi’in
semuanya dihormati karena mereka te-

lah berjasa dalam  mengembangkan
agama Islam.  Walaupun pada masa
lalu pemah terjadi kontlik politik di
antara umat Islam pada priode awal,
yang menyebabkan  perpecahan  di
anatara mereka. Tetapi semua itu tidak
menyebabkan lunturnya penghormatan
mereka terhadap pari sahabat yang ter-
libat dalam pertikaian iti. Schingga
kalaupun hal ini dijadikan dasar bahwa
dengan menghormati Ali dan keturun-
annya, yang nampaknya tradisi ini di-
anut juga oleh umat Islam di Persia,
bukan berarti dapat disimpulkan bahwa
agama Islam yang datang ke Indonesia
ini berasal dari sana.

Moquette mencoba  membanding-
kan bam nisan yang terdapat di Cam-
bay (Gujarat) dengan batu nisan di Sa-
mudra Pasai, dan bahkan dengan batu
nisan yang ada di Gresik, yang semua-
nya berasal dari Gujarat (India) dan
memiliki motif yang sama. Juga hal
inipun bukan berarti bahwa Islam da-
tang dari India. Karena bisa saja batu
nisan itu dibeli oleh orang-orang Islam
yang berasal dari Mesir, Persia, Arah
Saudi ataupun daerah-dacrah lain.
Karena batu nisan termasuk barang-ba-
rang yang diperdagangkan oleh para
saudagar Islam pada waktu itu. De-
ngan demikian terlepas dari adanya
penafsiran yang dikemukakan oleh dua
sarjana tersehut di atas, yang me-



ngatakan bahwa agama Islam berasal
dari Gujarat atau Persia, hal itu bukan-
lah sesuatu yang mendasar. Kemung-
kinan-kemungkinan bisa saja terjadi,
tetapi pada prinsipnys ketiga wilayah
itu (Gujarat, Persia dan Arab) memang
disepakati  sebagai tempat datangnya
Islam ke Indonesia.
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Arus lalu lintas perdagangan pada
abad ke-7 dan ke-8 dikuasai oleh pe-
dagang-pedagang muslim. Hal ini bisa
dijadikan bukti-bukti babwa di Indone-
sia sudah ada orang-orang I[slam yang
berasal dari Gujarat, Persia dan Arab,
mereka menetap di sepanjang pantai
Sumatera Barat. Dan  kemungkinan
pula ada yang sudah sampai berlayar
di pulau-pulau lain di Nusantara. Se-
dangkan abad ke-13, sebagai abad per-
mulaan datangnya Islam di Indonesia
menurut versi lama (sebagaimana dike-
mukakan oleh kedua tokoh ‘ersebut di
atas), dapat dikatakan bahwa Islam
pada abad itu sudah membentuk ke-
kuatan politik yaug tercermin dengan
adanya Kerajaan Samudra Pasai. Atau
dengan kata lain, umat Islam sudah
mengalami proses cukup panjang, dan
proses itu berjalan dari abad ke-7 sam-
pai abad ke-13. Munculnya Kerajaan
Samudera Pasai dapat dihubungkan de-
ngan kondisi politik Kerajaan Sriwi-
jaya di awal abad ke-13 yang terlalu
lemah untuk menguasai kerajaan kare-
na perluasan kerajuan Hindu di Si-
ngosari, yang diperintah oleh Ker-
tanegara. Perluasan kekuasaan politik

dari Kerajaan Cina di bawah Kublai
Khan pada abad ke-13 dapat juga me-

rupakan  sumbangan yang menye-
babkan runtulinya Kerajaan Sriwijaya.
Nampaknya situas) ini  dimanfaatkan
oleh orang-orang Islam, bukan saja un
tuk membentuk perkampungan dagang,
tetapl juga untuk membentuk tatanan
pemerintahan,  dengan  mengangkat
Marah Silu, Kepala di Gampong Sa-
mudera, menjadi  Sultan Malik  as-
Salih.  Secara geografis orang-orang
Islam sangat beruntung dengan me-
nguasai Samudera Pasai.  Karena hal
ini akan memperlantar hubungan da-
gang mereka dengan  daerah-daerah
lain di Indonesia, dan sekaligus akan
menyulitkan perckonomian  Kerajaan
Sriwijaya. Karena harang-barang yang
datang dari luar negeri praktis harus
melalui Samudera Pasai sebelum diba-
wa ke pusat kerajaan. Kondisi demiki-
an  akan membantu  mereka untuk
mengadakan  tawar-menawar  dengan
para pejabat, bupati, dan raja-raja kecil
yang masih tunduk di bawah keKuasa-
an Sriwijaya, terutama penguasa-pe-
nguasa yang berada di pedalaman.
Datangnya Islam di daerah-daerah
pantai yang lain di kepulauan Indone-
sia juga lewat pelayaran dan perda-
gangan. Akibat adanya habungan an-
tara Selat Malaka dan Samudera Pasai
di pelabahan tempat singgah, Islam
mencapal  bagian  wilayah Malaysia.
vaitu  Terengganu.  Demikian  juga
Malaka pada abad ke-14 muncul seba-
gai pusat pelayaran dan perdagangan
orang-vrang Islam, dan pada awal
abad ke-15 sebuah kerajaan Islam ber-



diri di sana. Pada abad-abad ke-13,
14, 15 jalan laut antara Asia bagian
Timur dan bagian Barat terutama, di-
kuasai oleh saudagar dan pedagang
muslim.
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Perdagangan dan pelayaran oleh
orang Islam melafui Selat Malaka de-
ngan pusat-pusat  seperii - Samadera
Pasai dan Malaka, diperluas sampai ke
pantai pulau-pulau yang jain. Batu ni-
san dari Leran di Gresik, yang bei-
tuliskan  Fatimah binti Maimwn  bin
Hibat  Allah, yang meninggal tahun
1102 M lah membuktikan  heliwa
pantai utara Jawa Timur pada abad Ke-
12 telah dikunjungi oleh orang-orang
Islam. Akan tetapi ini tidak menun-
jukkan adanya kerajaan, kecuali ada-
nya suatu kemungkinan samat [slam te-
lah membentuk masyarakat di sana dan
menandakan hubungan dengan masya-
rakat Jawa.

Dari pantai utara Jawa, para pe-
dagang Muslim  juga mengunjungi
pusat-pusat perdagangan di Itdonesia
bagian  tmur,  yaitu  Kepulauan
Maluku, yang terkenal Karena rempal-
rempalinya,  Sumber-sumber — ceritera
setempat menceriterakan bahwa daerah
Maluku telah dikunjungi oleh orang-
orang Islam seJak abad ke-14.  Raja
Ternate  yang ke-12, yang bernama
Molomateya  (1350-1357),  ditolong
oleh Muslim Arab yang memberikan
bimbingan dalam pembuatan  kapal.
Semasa pemerintahan Marhum di Ter-
nate, seorang Ielaki bernama Maulana

Husen, berasal dari Jawa mengunjungi
dacrah  tersebut.  Dia  menunjukan
keahliannya dalam menulis dengan hu-
ruf Arab dan membaca Al-Qur’an, se-
hingga  menarik  perhatian  rakyat
Maluku.?

Raja Maluku yang sebenamya di-
anggap telah memeluk Islam, adalah
Raja Zainal Abidin, yang memerintah
dari tahun 1486 sampai 1500, dan be-
lau menerima Islam dari Giri atau
Gresik, Jawa Timur. Nama panggilan
Raja Zamal Abidin adalih Raja Bu-
lawa, yang berarti raja cengkel, kare-
na beliau membawa  cengkeh  dan
Maluku dan diberikanmya kepada gu-
runya di Giri. Dalam perjalanan pu-
lang dari Jawa beliau ditemani seorang
niubaligh bernama Tuhubahahul. Me-
nurut ceritera Ulama Jamilu dari Hitu
menemani Raja Zainal Abidin .’

Orang-orang  Islam  melakukan
perjaianan dari Malaka ke Maluku un-
tuk pertama Kkali lewat pantai utara
Jawa dan kemudian lewat daerah-dae-
rah pesisir Kalimantan Selatan dan Su-
lawesi Selatan. Di daerah-daerah ter-
sebut para pedagang itu berlabuh da-
lam rangka berdagang dan sckaligus
menunggu  waktu  yang tepat  untuk
melanjutkan  perjalannn.  Pada  waktu
itu di Kalimantan terdapat Kerajaan
Kutai yang beragama Hindu. Sedang-
kan rakyamya di pedalaman  masih
menganut kepercayaan animisme  dan
dinimisne. Diceriterakan, ketika Kera-

jaan  Kutai diperintah oleh putera
mahkota,  datanglah  dua  orang
mubaligh menemuinya. Mereka it



adalah Tuan di Bandung dan Tuan
Tunggang Parangan. Setelah raja kalah
dalam pertandingan adu kekuatan gaib,
mereka diterima dengan baik dan diiz-
inkan mengajarkan agama Islam. Me-
reka  datang dari Makasar.  Proses
pengislaman di Kutai diperkirakan ter-
jadi sekitar tahun 1575, Perkembangan
Islam yang besar di Muara Kaman dan
dacrah-dacrah lain adalah pada masa
penmerintahan Aji di Langgar dan para
penggantinya.
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Rentang waktu antara datangnya
Islam dan terbentuknya masyarakat
Muslim, terutama dengan munculnya
kerajaan  Muslim,  merupakan  suatu
proses yang lama dain memakan waktu
berabad-abad. Proses tersebut elalui
berbagai saluran vang tentunya akan
mengunjangkan kedua belah  pihak,
orang-orang Islam yang datang di In-
donesia juga rakyat yang berpindah
agama memeluk Islain. Secara  garis
besar Perkembangan Islam dapat me-
lalui berbagai saluran, seperti perda-
gangan, perkawinan, birokrasi pene-
riniahan, pendidikan (pesantren), mis-
tik, cabang-cabang seni dan lain-lain.

Para pedagang Muslim yang da-
tang ke dacrah-dacrah pantai, mereka
hukan saja sekedar berusaha menda-
patkan antung secara ckonomis, tetapi
mereka memiliki - tanggungjawab  atas
kewajiban untuk menyampaikan ajaran
agamanya kepada lingkungannya. Hal
ini disebabkan agama lslam mewa-
jibkan Kepada setiap muslim untuk me-

nyampaikan apa-apa  yang mereka
miliki tentang agama walaupun satu
kalimat. Mereka biasanya berkelom-
pok pada suatu perkampungan yang
terdiri  dari mercka saja. Perkam-
pungan semacam itu biasanya disebut
Pekojun, yang berarti kampung orang
Islam yang datang dari Persia, india,
Arab, seperti yang terdapat di bekas
kampung Muslim di Banten, Jayakarta
dan lain-lain,

Para pedagang Muslim menetap
di perkampungan-perkampungan itu
cukup lama. Hal ini disebabkan kare-
na mereka di samping menunggu ba-
rang-barang dagangannya habis terjual
di pasaran dan hasil penjualaimya itu
dibelanjakan untuk membeli barang-
barang dagangan yang akan mereka
bawa ke negeri mereka, juga mereka
menunggu musim yang baik untuk ber-
layar. Sebagai diketahui bahwa Kkapal-
kapal mereka pada waktu itu adalah
kapal layar yang sangat tergantung ke-
pada peredaran angin. Masa menung-
gu ini dipergunakan untuk menye-
barkan agama Islam di kalangan pen-
duduk pribumi. Lambat-laun akhirya
hubungan dengan penduduk  pribumi
pun terjalin. Maka proses islamisasi
pun terjadi, terutama Ketika terjadi
perkawinan antara para pedagang ter-
sebut dengan penduduk pribumi yane
masih  menganut agama Hindu dan
Budha. Dan hasrat yang ada pada ma-
syarakat pribumi untuk mengawinkan
anak- anak mercka dengan para peda-
gang itu tidaklah mengherankan. Dili-
hat dari segi ckonomi, para pedagang
Muslim mempunyai  kedudukan yang



tinggi. Karena it sangat mungkin se-
kali para bangsawan dan para raja
mempunyai kecenderungan senang nie-
ngawinkan anak-anak mereka dengan
para saudagar Muslim. Dalam scjarah
Indonesia dikatakan bahwa telall erja-
di perkawinan antar kelompok seperti
Babad Tanah Jawa menyebutkan per-
kawinan antara Putri Campz dengan
Brawijaya, Maulana Ishak kawin de-
ngan putri raja Blambangan yang nan-
tinya melahirkan Sunan Giri, dan per-
kawinan antara Raden Ralinat atau Su-
nan Ampel dengan Nyi Gede Manila,
Putri Tumenggung Wila Tika (Majapa-
ni).5 Dalam sejarah - Cirebon  meri-
wayatkan tentang  perkawinan  Putri
Kawung Anten dengan Sunan Gunung
Djati.

Hasil perkawinan anwra  orang-
orang Islam dengan penduduk pribumi
Li pada gilirannya akan mempereepat
proses Islanmisasi di Indonesia. Karena
dalam pandanggn penduduk setempat,
dengan perkawinan ini akan nening-
katkan derajat dan status sosial mere-
Ka. Terutama bagi Kalangan kelas ba-
wah. Dengan demikian, menjadi se-
orang muslim merupakan idoia yang
diharapkan.

Perkembangan Islam melalui sa-
luran perdagangan dan perkawinan de-
ngan golongan bangsawan jelas men-
suntungkan kedua belaiy pihak. Para
pedagang Muslim merasa kegiatan per-
dagangan mercka lebih berhasil karena
di samping mendapat izin berdagang
dengan mudah, juga mendapat kemu-
dahan unwk tienyeharkan ajaran-ajar-

an Islam, baik di kalangan bangsawan
maupun di kalangan rakyat umum.
Pagi golongan bangsawan juga meng-

untungkan Karena memudahkan
pengiriman  barang-barang  Indonesia

ke luar negeri, dan karena pada abad
ke-14, 15 dan 16 kunci hubungan
pelayaran dan perdagangan lewat laut
sebagian besar ada pada para pedagang
Muslim.

Di samping melalui perdagangan,
proses Islamisasi di Indonesia juga di-
lakukan dengan jalur pendidikan (pe-
santren). Para raja dan bangsawan me-
ngirim anak-anak mercka belajar aga-
ma di pesantren. Setelah menyelesai-
kan pendidikannya kemudian mengem-
bangkannya pada masyarakat umum.
Pesantren  sebagai  pusat  pendidikan
akan mengemban peran yang lebil be-
sar dan mencapai wilayah yang lebih
luas bila para santrinya berasal dari
daerah-daerah yang jauh.

Tasawuf memainkan peranan pen-
ting dalam membentuk kehidupan ma-
syarakat di Indonesia. Karera agama-
agama pra-Islam sarat dengan mistik.
Dengan demikinn adanya proses kesi-
nambungan dengan ajaran Islam. -
lah sebabnya mengapa tasawuf dengan
cepat diterima oleh masyarakat Indo-
nesia, terutama di Jawa. Dalam litera-
tur tasawuf di Indonesia dikenal nama-
nama seperti. Hamzah Fansuri  dari
Aceh, Syekh Siti Jenar dari Jawa, Al-
Raniri, Abdul Rauf Singkel dan lain-
lain. '

Di samping itu islamisasi di Indo-
nesia dilakukan melalui jalur kesenian.



Wayang, merupakan jenis kesenian
tradisional Jawa yang banyak dise-
nangi oleh masyarakat. Fenomena ini
dimanfaatkan oleh para mubaligh Mus-
lim untuk mempergunakannya sebagai
sarana da’wah. Dalam ceritera babad
Jawa Sunan Kali Jaga terkenal sebagai
seorang pedalang yang mahir dan di-
senangi  oleh  masyarakat. Ceritera-
ceritera yang sudal ada lama sebelum
Islam diteruskan dengan mengganti
tokoh-tokolnya dengan  tokoh-tokoh
Muslim. Istilah-istilah yang memiliki
kekuatan  gaib, seperti Kalimasada
(nama panah) dihubungkan dengan Ka-
limah Syahadat. Begitu besar peranan
wayang dalam proses Islamisasi Indo-
nesia terutama di Jawa.
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